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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat keeratan hubungan antara perilaku caring perawat dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi di ruang bedah RSUD Panembahan Senopati 

Bantul dengan nilai r sebesar 0,402 masuk dalam kategori sedang. 

2. Perilaku caring perawat di ruang melati RSUD Panembahan Senopati 

Bantul (52,0%) masuk dalam kategori cukup. 

3. Tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di RSUD Panembahan 

Senopati Bantul (48,0%) berada pada kategori sedang. 

4. Ada hubungan signifikan antara perilaku caring perawat dengan tingkat 

kecemasan di RSUD Panembahan Senopati Bantul, ditunjukan dengan 

hasil uji statistik menggunakan Somer’s dengan nilai P Value = 0,013 

(P<0,05). 

 

B. Saran 

1. Bagi Menejemen RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Diharapkan dapat mengevaluasi caring perawat serta mengembangkan 

penelitian ini, sehingga dapat melakukan intervensi yang tepat untuk 

mengatasi masalah mengenai tingkat kecemasan pasien preoperasi terhadap 

caring perawat. 

2. Bagi Kepala Ruang Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Diharapkan terus berupaya untuk meningkatkan kualitas pelayanan asuhan 

keperawatan perawat di Ruang Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul 

melalui peningkatan caring perawat dengan di adakannya evaluasi setiap 

bulan nya. 

3. Bagi Perawat di Ruang Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Agar lebih meningkatkan caring perawat dalam tindakan keperawatan 

sehingga dapat meningkatkan kepuasan pasien. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

serupa bagi mahasiswa, terutama mengenai caring perawat dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi dengan menambahkan jumlah sampel dalam 

penelitian, dan dengan menambah faktor-faktor lain yang berhubungan 

dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi. 
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